BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Penyajian Data Uji Coba
Dataset yang di gunakan dalam penlitian ini ialah citra Buah Alpukat yang di
kumpulkan sebanyak 100 citra Buah Alpukat dimana dari 100 citra Buah Alpukat
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Sampel dataset dapat dilihat pada tabel 4.1 dan kseluruhan dataset dapat
dilihat pada Lampiran 1.

Tabel 4.1 Beberapa Hasil Pengumpulan Data

Nama File

Dari hasil analisis pada permasalahan yang di temukan diusulkan sebuah
sistem untuk mengklasifikasi jenis Buah Alpukat berdasarkan tekstur buah
menggunakan metode backpropagation. Dengan menggunakan perhitungan nilai dari
fitur tekstur yang ada pada buah alpukat, fitur tersebut merupakan salah satu cara
yang dapat digunakan untuk menentukan jenis Buah Alpukat, yaitu Alpukat Mentega
dan Alpukat Miki.



4.2.  Analisi Data

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat hasil pada setiap
tahapan yang ada, adapun hasil dari tahapan-tahapan yang sudah di lakukan pada
penelitian ini, terdiri dari hasil pengumpulan dataset, pre-processing, ektraksi fitur
tekstur, normalisasi dan klasifikasi, berikut penjelasan yang lebih terperinci.
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Gambar 4.1 Proses Pre-Processing



Tabel 4.2 Beberapa Hasil Pre-Processing Pada Citra Buah Alpukat

Citra
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4.2.2 Ekstraksi Fitur

Proses ekstraksi fitur pada citra yang digunakan yaitu ekstraksi fitur tekstur,
namun sebelum melakukan ekstraksi fitur, citra harus disegmentasi terlebih dahulu.
Segmentasi pada citra merupakan proses mempersiapkan citra agar proses klasifikasi
dapat tercapai akurasinya secara keseluruhan. Segmentasi citra di lakukan untuk

memudahkan proses ekstraksi fitur karena dalam proses ini akan dilakukan
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%Proses Perhitungan Fitur Tekstur

image_folder = uigetdir(*.jpg’);
filenames = dir(fullfile(image_folder, *.jpg’));

total_images = numel(filenames);

disp(fprintf(Jumlah Citra %d', total images))'
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% Array fitur glcm
R_asmO(i) = asmO;
R_kontras0(i) = kontrasO;
R_idmO(i) = idm0;
R_entropiO(i) = entropiO;




R_korelasiO(i) = korelasiO;

R_asm45(i) = asm45;
R_kontras45(i) = kontras45;
R_idm45(i) = idm45;
R_entropi45(i) = entropi45;
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Tabel 4.3 Beberapa Hasil Ekstraksi Fitur Tekstur Pada Citra Buah Alpukat

No Nama Sampel Fitur Tekstur GLCM
Asm 0° 0.0136
Asm 45° 28.8692
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Kontras 0° 4.9551e-04
Kontras 45° | 0.0062
Kontras 90° | 38.2701
Kontras 135° | 0.6504
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Tahap ini dilakukan setelah memperoleh nilai-nilai glcm citra daun Durian
selanjutnya yakni menghitung atribut/fitur yang terdapat pada fitur tekstur glcm yakni
Angular Second Moment (ASM), Inverse Different Moment (IDM), kontras, korelasi

dan entropi sebagai berikut :



1. Angular Second Moment (ASM), untuk menghitung ASM yang digunakan di
setiap sudut glcm yang akan menghasilkan asm 0, asm 45, asm 90, dan asm 135.
Berikut contoh perhitungannya :

ASMO0=YkE Z§=1 (GLCM(i,}))?
=Yk Xhi GLCM(75.75) + GLCM(75.77)+.........
=Yk, Z] 1 0. 1111113 £ 0, 0555566+ ........
=0. 11111
ASM 45 = R ]’SGLCMV

2. Kontras, untuk menghitung kontras yang digunakan di setiap sudut glcm yang
akan menghasilkan kontras 0, kontras 45, kontras 90, dan kontras 135. Berikut
contoh perhitungannya :
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5. Korelasi, untuk menghitung korelasi yang digunakan di setiap sudut glcm yang
akan menghasilkan korelasi 0, korelasi 45, korelasi 90, dan korelasi 135.
= Hitung kovarian i,j

pwi’0=Xl, X, i*GLCM(L,j)

=yl X, 75*GLCM(75,75)+

=Y Xh 75*0111111+
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=8063.773

Setelah kovarian i j arah 0 diketahui selanjutnya dapat menghitung nilai korelasi arah
0 seperti berikut:
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=0.000133

4.2.5 Normalisasi Data

Proses normalisasi data pada nilai yang telah didapatkan dari tahap ekstraksi
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Gambar 4.3 Algoritma Normalisasi data uji coba

Beberapa hasil dari proses normalisasi data ditunjukkan pada Tabel 4.4. yang terdiri

dari asm, kontras, idm, entropi dan korelasi.



Tabel 4.4 Beberapa Hasil Normalisasi Data

) Fitur Tekstur
No Nama Fille : :
Asm Kontras Idm Entropi | Korelasi
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Gambar 4.3 Alur Proses Klasifikasi

Langkah yang dilakukan pada tahap klasifikasi adalah memproses data input
menggunakan metode backpropagation, dimana dalam metode backpropagation

terdapat proses perhitungan nilai dan bobot. Pada tahapan ini dilakukan penentuan
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penelitian ini hidden | ﬁd&a an seba yaC?@d ‘:qan,epoch 1000.
Adapuh' t@ﬁ pe N 2t dé?&a\ Gambar 4.4

Trmning Levenberg-Marguardt
Peformance  Mean Squared Emor

Calcutstions  MEX

Pesfeomance {
i B Trwrerg Detanet Vo St

Trasining Stace {

Fagresnon 1 ge

Phot lererat 1 epiocin

W Fronmanir goal mee

Gambar 4.4 Arsitektur backpropagation

4.2.7 Desain Sistem

Pada tahap desain sistem disini menggunakan GUI Matlab yang dapat

menguji satu-persatu data uji (Data Testing) hingga menampilkan hasil Kklasifikasi



pada citra uji. Tahap ini terdapat tombol button yang pertama berfungsi sebagai
memilih data yang akan di training, untuk tombol button yang kedua berfungsi untuk
menampilkan algoritma backpropagation yang telah di ekstraksi pada saat memilih
data pertama, untuk tombol button yang ketiga berfungsi untuk memilih gambar dari
data yang telah di ektraksi dan menampilkan gambar asli, gambar yang telah di

jadikan image gray, dan gambar telah terseleksi dari background. Pada tombol button
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4.2.8 Uji Coba

Tahap uji coba pada penelitian ini terdiri dari dua proses, proses pertama

yaitu uji coba menggunakan data nilai dari semua data citra, baik data training
ataupun data testing yang telah melalui proses ekstraksi fitur tekstur. Uji coba
proses kedua menggunakan GUI Matlab yang dapat menguji satu-matpersatu
data uji (Data Testing) hingga menampilkan hasil Kklasifikasi pada citra uji.

Terdapat 40 gambar citra buah Alpukat, 20 citra buah Alpukat Mentega dan 20 citra




buah Alpukat Miki yang digunakan untuk proses testing. Gambar 4.6

menunjukkan hasil uji coba yang dilakukan pada tiap satu-persatu data testing.
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KLASIFIKASI BUAH ALPUKAT BERDASARKAN TEKSTUR BUAH MENGGUNAKAN
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4. 4.jpg Mentega Mentega Valid
5. 5.jpg Mentega Mentega Valid
6. 6.Jpg Mentega Mentega Valid
7. 7.jpg Mentega Mentega Valid
8. 8.Jpg Mentega Mentega Valid
9. 9.jpg Mentega Mentega Valid




10. 10.jpg Mentega Mentega Valid
11. 11.jpg Mentega Mentega Valid
12. 12.jpg Mentega Mentega Valid
13. 13.jpg Mentega Mentega Valid
14, 14.jpg Mentega Mentega Valid
15. 15.jpg Mentega Mentega Valid
16. 16.jpg Mentega Mentega Valid
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39 19.jpg Miki Miki Valid
40 20.jpg Miki Mentega Invalid




4.2.9 Pembahasan

Berdasarkan hasil uji coba dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan sebanyak 2
kali percobaan, terdapat percobaan buah Alpukat Mentega 20 valid. percobaan buah
Alpukat Miki 7 yang gagal. Dimana pada percobaan tersebut tidak dapat mendeteksi
20 citra buah Alpukat dengan tepat. Kegagalan dalam proses pengujian di akibatkan

oleh perhitungan nilai, bobot, dan yang dipropagasikan kembali pada layer-layer yang

dikerjakan oleh Matlab den nﬂe@;unw tt‘?d
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satu pr N @engs quNak 3 te@didapat
hasil K : g h A sametiengan
jenisn@ : da@ buah
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Data Benar= 3

Data Uji =40 W -
Akurasi = data benar/ddta uj@R OB
=33/40 x 100%
=82%

\‘é

Sehingga nilai akurasi yang didapat untuk proses pengujian citra buah Alpukat yaitu
82%.



